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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Skema kerja pengambilan sampel ikan kuniran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Dilakukan pengambilan langsung 

sampel di titik yang telah ditentukan  

• Ikan kuniran dibersihkan  

• Ikan di masukkan ke dalam plastik 

sampel bertanda lokasi pengambilan 

sampel 

• Dimasukkan ke dalam coolbox 

Ikan kuniran Upeneus sulphureus Cuvier 

Ikan kuniran Upeneus sulphureus Cuvier 
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Lampiran 2. Skema kerja preparasi sampel ikan kuniran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Daging ikan kuniran pada masing-masing stasiun diambil 

menggunakan pisau dibagian truncus (badan). 

• Daging ikan kuniran pada masing-masing stasiun di 

destruksi menggunakan blender dan dimasukkan ke 

plastik sampel bertanda 

• Ditimbang vessel kosong untuk masing-masing stasiun 

pengambilan sampel ikan kuniran  

• Ditambahkan sampel ikan kuniran sebanyak 0,5 gram dari 

masing-masing stasiun pengambilan sampel yang sudah 

didestruksi ke vessel kosong dan dicatat beratnya. 

• Ditambahkan 5 ml HNO3 65% suprapur, HCl 37% 1 ml, 

dan H2O2 30% 1 ml ke masing-masing vessel yang 

bertanda lokasi pengambilan sampel dan diamkan selama 

± 10 menit. 

• Dimasukkan vessel ke microwave digestion selama ± 1 

jam. 

• Dikeluarkan dari microwave digestion dan didinginkan. 

• Dipindahkan masing-masing larutan yang berada di vessel 

tersebut ke tabung centrifuge ukuran 50 ml.  

• ditambahkan 1 ml asam asetat glasial dan 0,25 ml larutan 

baku internal campuran dengan konsentrasi 0,5 µg/ml, 

ditepatkan hingga tanda dengan aqua demineralisata 

(aqua dm) 

Daging Ikan kuniran Upeneus sulphureus Cuvier 

Larutan sampel Ikan kuniran Upeneus sulphureus Cuvier 
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Lampiran 3. Skema Pembuatan larutan standar Timbal (Pb) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan standar Timbal (Pb) 1000 ppm 

Larutan standar Timbal (Pb) berbagai konsentrasi (0 

ppb; 0,50 ppb ; 1,00 ppb ; 5,00 ppb ; 10,00 ppb ; 

15,00 ppb ; 20,00 ppb; dan 25,00 ppb) 

 

• Disiapkan larutan antara Timbal (Pb) konsentrasi 1 

ppm yang sudah diencerkan secara bertingkat dari 

larutan baku induk Timbal (Pb) 1000 ppm dan 8 

tabung centrifuge 50 ml.  

• Ditambahkan aqua demineralisata (aqua dm) ± 10 

ml ke masing-masing tabung centrifuge 50 ml 

• Dipipet menggunakan micropipet 0,025 mL; 0,05 

ml; 0,25 ml; 0,5 ml; 0,75 ml; 1 ml; dan 1,25 ml dari 

larutan antara Timbal (Pb) konsentrasi 1 µg/mL (1 

ppm) ke dalam masing-masing tabung centrifuge 

50 mL yang sudah berisi aqua demineralisata 

• Ditambahkan 0,725 mL HNO3 65% suprapur ke 

dalam masing-masing tabung centrifuge 50 mL 

tersebut 

• Ditambahkan aqua demineralisata (aqua dm) ke 

dalam masing-masing tabung centrifuge hingga 

tepat 50 mL 
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Lampiran 4. Skema Pembuatan larutan standar Kadmium (Cd) 

 

 

 

 

 

 

 

  

Larutan standar Kadmium (Cd) 1000 ppm 

Larutan standar Kadmium (Cd) berbagai konsentrasi 

(0 ppb; 0,50 ppb ; 1,00 ppb ; 5,00 ppb ; 10,00 ppb ; 

15,00 ppb ; 20,00 ppb; dan 25,00 ppb) 

 

• Disiapkan larutan antara Kadmium (Cd) 

konsentrasi 1 ppm yang sudah diencerkan secara 

bertingkat dari larutan baku induk Kadmium (Cd) 

1000 ppm dan 8 tabung centrifuge 50 ml.  

• Ditambahkan aqua demineralisata (aqua dm) ± 10 

ml ke masing-masing tabung centrifuge 50 ml 

• Dipipet menggunakan micropipet 0,025 mL; 0,05 

ml; 0,25 ml; 0,5 ml; 0,75 ml; 1 ml; dan 1,25 ml dari 

larutan antara Kadmium (Cd) konsentrasi 1 µg/mL 

(1 ppm) ke dalam masing-masing tabung 

centrifuge 50 mL yang sudah berisi aqua 

demineralisata 

• Ditambahkan 0,725 mL HNO3 65% suprapur ke 

dalam masing-masing tabung centrifuge 50 mL 

tersebut 

• Ditambahkan aqua demineralisata (aqua dm) ke 

dalam masing-masing tabung centrifuge hingga 

tepat 50 mL 
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Lampiran 5.  Sampel ikan kuniran Upeneus sulphureus Cuvier pada masing-masing    
stasiun  
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Lampiran 6. Hasil uji lab kandungan logam berat pada ikan kuniran lokasi 1 
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Lampiran 7. Hasil uji lab kandungan logam berat pada ikan kuniran lokasi 2 
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Lampiran 8. Hasil uji lab kandungan logam berat pada ikan kuniran lokasi 3 
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Lampiran 9.  Perhitungan konsentrasi logam berat Timbal (Pb) pada sampel ikan 
kuniran di lokasi 1 
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Lampiran 10. Perhitungan konsentrasi logam berat Timbal (Pb) pada sampel ikan 
kuniran di lokasi 2 
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Lampiran 11. Perhitungan konsentrasi logam berat Timbal (Pb) pada sampel ikan 
kuniran di lokasi 3 
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Lampiran 12.  Perhitungan konsentrasi logam berat Kadmium (Cd) pada sampel ikan 
kuniran di lokasi 1 
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Lampiran 13.  Perhitungan konsentrasi logam berat Kadmium (Cd) pada sampel ikan 
kuniran di lokasi 2 
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Lampiran 14.  Perhitungan konsentrasi logam berat Kadmium (Cd) pada sampel ikan 
kuniran di lokasi 3 
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Lampiran 15.  Konsentrasi Larutan Standar Pb dan Cd pada sampel ikan kuniran 
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Lampiran 16.  Intensitas Larutan Standar Pb dan Cd berbagai konsentrasi 
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Lampiran 17.  Kurva kalibrasi logam Pb dan Cd pada berbagai konsentrasi 
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Lampiran 18.  Kegiatan selama penelitian 

1. Pengambilan sampel ikan kuniran di  

    Teluk Palu 

 
 

 

2.    Sampel dikeluarkan dari coolbox 

 

 

3.   Ikan kuniran diambil dagingnya pada 

bagian truncus (badan) menggunakan 

Pisau. 

 
     
 
 
 
 
 
 
 

4.    Proses destruksi sampel ikan 

       Kuniran 

 

 
 

5.  Ditimbang 6 vessel kosong dan di- 

     Catat beratnya. 

      
      
 
 
 
 
 
 
 
 

6. Ditambahkan sampel ikan kuniran  

    Sebanyak 0,5 gram ke masing- 

    masing vessel dan dicatat beratnya 
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7.  Ditambahkan 5 ml HNO3 65%  

     suprapur, HCl 37% 1 ml, dan H2O2 

     30% 1 ml ke masing-masing vessel. 

      
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   8.   Vessel ditutup dan dimasukkan  

         ke rak vessel. 

 
 
 

9.  Rak vessel kemudian di masukkan ke  

dalam alat Microwave digestion selama 

± 1 jam.  

       

 
 
 
 
 
 
 
 
 
      

10.  Vessel yang telah di microwave 

digestion dan didinginkan se 

lanjutnya di pindahkan ke tabung 

centrifuge 50 mL dan ditambahkan 

1 ml asam asetat glasial dan 0,25 

ml larutan baku internal campuran 

dengan konsentrasi 0,5 µg/ml, 

ditepatkan hingga tanda dengan 

aqua dm. 
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11. Pembuatan larutan baku standar  

      Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd)  

      konsentrasi 0 ppb; 0,50 ppb ; 1,00 

      ppb ; 5,00 ppb ; 10,00 ppb ; 15,00 

      ppb ; 20,00 ppb; dan 25,00 ppb. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

12. Sampel ikan kuniran dan larutan  

      baku standar Timbal (Pb) dan  

      Kadmium (Cd) siap di uji di alat 

      ICP-MS. 
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Lampiran 19.  Penampakan lokasi pengambilan sampel ikan kuniran 
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